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Abstrak. Peserta didik masih mengalami kesulitan memecahkan masalah aljabar yang 

dijumpai adanya kendala-kendala peserta didik dalam menyelesaikan soal aljabar. 

Penelitian deskriptif dengan mengunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

dilakukan pada SMPK Widyatama Batu dengan jumlah 26 peserta didik, dianalisis 

dan wawancara dengan 6 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan mengunakan 

observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini mengunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian pada penyelesaian soal tes 

aljabar dalam kesulitan peserta didik adalah kesulitan tahap membaca 0%, kesulitan 

tahap memahami 67%, kesulitan tahap transformasi 65%, kesulitan tahap 

keterampilan proses 51%, kesulitan tahap menentukan kode  83%. Hasil penelitian 

didapatkan kesimpulan bahwa (1) kesulitan tahap membaca ialah peserta didik tidak 

mampu dalam memaknai soal, tidak mampu membaca kata kunci, (2) Kesulitan tahap 

memahami yaitu salah mengubah angka yang bentuk pecahan, tidak menuliskan 

proses pengerjaan soal, ada yang tidak menulis hal yang diketahui dan ditanyakan dari 

soal, (3) Kesulitan tahap transformasi yaitu kesulitan dalam membuat pemisalan dan 

ada yang tidak menuliskan proses pengerjaan setelah mengubah persaman pecahan 

yaitu tidak menulis persamaan bentuk matematika, (4) Kesulitan tahap keterampilan 

proses yaitu keliru dalam perhitungan, tidak teliti proses perhitungan, (5) Kesulitan 

tahap menentukan kode yaitu tidak menuliskan hasil akhir, tidak menuliskan 

kesimpulan jawaban. 
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Pendahuluan    

Pemecahan masalah merupakan terlebih pada bidang studi matematika untuk 

meningkatkan kemampuan memecahkan permasalahan sehingga perluh dikembangkan 

keterampilan memahami permasalahan, membuat model matematika, menyelesain permasalahan, 

menguraikan jalan keluarnya (Herlawan & Hadija, 2017). Pemecahan masalah merupakan suatu 

tingkatan menyeleskan atau memecahkan soal yang dilakukan oleh peserta didik, untuk 

memperoleh keterampilan dalam memecahkan masalah peserta didik diharapkan bisa mengerti 

proses pada penyelesaian masalah tersebut serta mampu mengenali keadaan dan cara yang benar, 

membuat kesimpulan awal, menetapkan konsep penyelesaian dan mengorganisasikan yang telah 

dipunya sebelumnya (Mariawan, 2015). Pemecahan masalah adalah suatu usaha untuk 

mewujudkan keinginan sesuai dengan tata cara yang tepat dan sesuai (Febriyanti & Irawan, 2017). 

Pemecahan masalah berarti terlibat dalam masalah yang solusinya tidak diketahui sebelumnya, 

dimana peseta didik dimungkinkan mendapatkan pengalaman mengunakan pengetahuan serta 

skill yang telah dimiliki (Lahinda & Jailani, 2015). Peserta didik harus mempunyai skill 
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memecahkan permasalahan supaya terbiasa dalam menghadapi masalah dalam mata 

pembelajaran ataupun kehidupan sehari-hari (Effendi, 2012). Peserta didik dikatakan bisa 

memecahkan masalah matematika kalau mereka mampu mengerti konsep-konsepp yang ada, 

membuat permasalahan kedalam model-model matematika, penyelesaian masalah dan 

disimpulkan (purnamasari, 2015). Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas bahwa 

pemecahan masalah adalah upaya mencari solusinya dari kesulitan belajar. 

Kesulitan belajar terdapat dua bagian, yaitu kesulitan belajar yang berkaitan dengan 

perkembangan dan kesulitan belajar akademik (Abdurrahman, 2010:11). Menurut Abdullah 

(1983), kesulitan belajar ada dua istilah yaitu “kesulitan dan belajar”. Kesulitan merupakan suatu 

keadaan yang menunjukkan tanda-tanda kendala dalam kegiatan untuk mengapai suatu tujuan, 

maka diperluhkan upaya yang lebih giat untuk menangani kendala-kendala. Kesulitan belajar 

merupakan suatu keadaan saat proses belajar yang dijumpai terdapat kendala-kendala tertentu 

untuk mencapai hasil belajar (Mulyadi, 2010). Kesulitan belajar merupakan kesulitan yang 

diakibatkan gangguan perkembangan dari pengunaan dan memperttahankan perhatian selektif 

(Abdurrahman, 2012). Kesulitan peserta didik dalam pemecahan masalah bermacam-macam, 

kadang-kadang peserta didik cuma bisa sampai pada tahap memahami masalah tetapi peserta 

didik meninggalkan tahapan berikutnya (Purnamasari, 2015). Kesulitan belajar dapat terjadi 

karena keterampilan pemahaman baca peserta didik yang lemah, penguasaian materi matematika 

yang minim, dan peserta didik tidak bisa mengartikan informasi yang releven kedalam persamaan 

matematika (Brown & Skow, 2016). 

Hasil observasi di sekolah SMPK Widyatama Batu, didapatkan informasi bahwasanya 

peserta didik sering menggalami kesulitan saat menyelesakan soal-soal yang berhubungan dengan 

mata pelajaran SPLDV. Hasil wawancara dengan guru matematika diperoleh bahwa lebih banyak 

peserta didik yang menggalami kesulitan pada pemecahan masalah matematika, hal ini tampak 

saat proses belajar mengajar, ketidakbisaan siswa saat mengerjakan soal yang diberikan, terlebih 

dalam materi pokok sistem persamaan linear dua variabel yang terjadi pada soal uraian yang 

berbentuk pecahan dan soal cerita. Masih banyak siswa yang kurang pahami konsep hingga keliru 

saat mengerjakan soal-soal, tidak dapat membaca simbol atau kata kunci, tidak memahami 

masalah, tidak mampu membuat pemisalan, tidak dapat melakukan proses perhitungan dengan 

tepat, bahkan ada yang tidak menyelesaikan hasil akhir jawaban dan kemampuan peserta didik 

pun berbeda-beda. Pada ujian harian matematika peserta didik dari materii sistem persamaan 

linear dua variabel menunjukkan nilai rata-rata 58,8% dari nilai maksimal 100. Adapun dari 26 

peserta didik terdapat 9 peserta didik yang tercapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 17 

peserta didik yang belum tercapai ketuntasan, padahal KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 75. 

Penelitian yang sesuai dengan penelitian sebelumnya ini adalah penelitian yang dilakukan 

(WIidodo, 2018) tentang analisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel, disimpulkan bahwa kesulitan peserta didik saat 

mengerjakan soal yang dilakukan siswa adalah suatu keadaan proses belajar yang mendapatkan 

kendala-kendala tertentu, yaitu kesulitan dalam memahami konseep, kesulitan dalam memahami 

prinssip dan kesulitan dalam menerapkan prinsip, sehingga peserta didik tersebut mendapatkan 

prestasi belajar yang dibawah standar. (Hidayanti et al., 2019) tentang analisis kesulitan peserta 

didik dalam memecahkan permasalahan sistem persamaan linear dua variabel dilihat dari 

kesadaran metakognisi, disimpulkan bahwa kesulitan kemampuan memecahkan masalah ditinjau 

dari kesadaran metakognisi bersangkutpaut dengan kebisaan peserta didik dalam membaca dan 

memahami yang tidak tepat, menyajikan tidak benar, merencanakan serta menyelesakan 

perhitungan dari soal-soal yang tidak rutin. (Maryani & Setiawan, 2021) tentang analisis kesulitan 

siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) di 

MTs Atsauri Sindangkerta, disiimpulkan bahwa kesulitan peserta didik dalam  pemecahan 

permasalahan SPLDV mengalami kesulitan pada konsep, pengoperasian dan tahapan-tahapan 

sehingga peserta didik kesulitan saat menyelesaiikan soal karena tidak dapat memahami masalah 

yang diberikan dan membuat model matematika tidak sesuai.  

Penelitian sebelumnya tersebut, menyadarkan bahwa masih kebanyakan peserta didik 

yang mendapatkan kesulitan pada pemecahan permasalahan matematika terlebih dalam pelajaran 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dan yang terjadi di SMPK Widyatama Batu juga 

demikian, banyak siswa yang mengalamii kesulitan. Hasil kerja siswa, siswa mendapatkan 



RAINSTEK (Jurnal Terapan Sains & Teknologi)          

Fakultas Sains dan Teknologi - Universitas Kanjuruhan Malang Vol. 5, No. 2, 2023 

 

 

114 
 

kesulitan saat mengerjakan soal, disimpulkan bahwa kesulitan siswa dalam pemecahan aljabar, 

mengalami kesulitan pemahaman tanda yang kurang dan kesulitan konsep dasar perhitungan 

matematika dalam memahami permasalahan yang dijumpai, kesulitan membuat strategi 

penyelesaian yang sesuai, dan kesulitan dalam melaksanakan tata cara matematika yang benar 

serta tingkat ketuntasan peserta didik dibawah KKM. 

Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya adalah mengenai kesulitan siswa pada 

pemecahan masalah aljabar. Hal ini penting, karena bilamana kesulitan suatu konsep mendasar 

tidak cepat ditangani maka akan menyebabkan kesulitan dalam memahami konsep selanjutnya. 

Oleh karena itu perlu dilaksanakan suatu penelitian supaya kesulitan beserta faktor-faktorr 

penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika peserta didik cepat ditangani dan tidak 

terulang kembali. Dilihat dari uraian latar belakang masalah di atas, sehingga perlu dilakukan 

penelitian analisis kesulitan peserta didik dalam pemecahan masalah aljabar. 

  

Metode Penelitian 

Penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan serinci-rincinya kesulitan peserta didik 

pada pemecahan masalah aljabar. Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka pendekatan 

penelitian mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pada penelitian 

ini pendekatan kualitatif deskriptif mempresentasikan deskripsi kesulitan yang dialami peserta 

didik, yaitu tahap membaca, tahap memahami masalah, tahap transformasi, tahap keterampilan 

proses, tahap menentukan kode matematika dalam pemecahan masalah aljabar pada peserta didik 

kelas VIIIA SMPK Widyatama Batu. Melalui penelitian deskriptif kualitatif ini, peneliti berusaha 

memaparkan data berupa kata-kata, kalimat dan gambar secara rinci dan mendalam agar 

mengetahui keseulitan peserta didik dalam pemecahan masalah aljabar. Data dalam penelitian ini 

digunakan prosedur penggumpulan data yaitu dengan mengunakan observasi, tes, wawancara, 

dan dokumentasi. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif oleh karena itu data yang sudah terdapat akan 

dianalisa dengan mengunakan analisis data. Analisis data yang dilakukan ialah teknik analisis 

data kualitatif. Platton (dari Moelong, 2010: 280) menyatakan bahwasanya analisis merupakan 

proses membuat tahapan data, mengelompokkannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

penguraian dasar. Bogdan dan Taylor (dari Moleong, 2010: 280) mengartikan analisis data 

sebagai proses yang mendetail upaya secara formal untuk mendapatkan tema dan merumuskan 

hipotesis seperti yang dianjurkan oleh data dan sebagai upaya untuk memberikan bantuan pada 

tema dan hipotesis itu. Analisis data secara kualitatif, maka peneliti akan mengunakan analisis 

data kualitatif menurut Miles & Huberman (1987) yaitu model analisis interaktif. Model analisis 

interaktif terdiri dari tiga tahapan (sugiyono, 2018:338), yaitu reduksi data, paparan data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil dan Pembahasan 
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Dilihat dari hasil tes, peneliti menganalisis bahwa subjek 1 mampu mengerjakan soal 

nomor 1, tetapi subjek 1 mengalami kesulitan pada tahap memahami  yaitu tidak menuliskan 

proses mengubah masing-masing persamaan bentuk pecahan menjadi baku, sehingga kurang teliti 

subjek mengalami kesulitan pada tahap transformasi yaitu tidak menuliskan persamaan model 

matematika setelah mengubah bentuk menjadi baku dan mengalami kesulitan pada tahap 

menentukan kode yaitu kurang teliti menuliskan kesimpulan jawaban. Hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti: 

Peneliti : “Coba bacakan soal no.1 dengan cermat”. 

Subejek 1 : “Membacakan soal no.1”. 

Peneliti : “Apakah kamu memahami kalimat dari soal tersebut?” 

Subjek 1 : “Mengangguk paham”. 

Peneliti : “Apakah kamu tahu, bagaimana menyelesaikan soal no.1?” 

Subjek 1 : “iya paham”. 

Peneliti : “Bagaimana caranya?” 

Subjek 1 : “Membuat KPK dari 2 dan 3 adalah persamaan 1. Kemudian  persamaan 2 dengan 

KPK dari 5 dan 4 agar menjadi bentuk baku.  

Peneliti  : “Setelah itu, bagaimana proses perhitungannya?” 

Subjek 1 : “Saya menentukan penyelesaian dengan metode eliminasi kemudian dilanjutkan 

dengan metode substitusi Bu.” 

Peneliti : “Hmm bagus, apakah proses perhitungan kamu sudah benar?” 

Subjek 1 : “Sudah benar Bu” 

Peneliti : “Iya bagus, terus kesimpulan hasil akhir dari soal no.1 kamu paham 

menentukannya?” 

Subjek 1 : “Iya paham Bu” (Tersenyum) 

Peneliti : “Baik, sekarang kita lanjut soal no.2 ya”. 

Subjek 1 : “Baik, Bu.” 

 

 

Soal nomor 2: subjek 1 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban Subjek 1 Soal Nomor 2 

 

Dilihat dari hasil tes tersebut, peneliti menganalisis bahwa subjek 1 mampu 

menyelesaikan soal nomor 2, namun subjek 1 mendapatkan kesulitan pada tahap memahami yaitu 

belum membuat hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, subjek 1 mengalami kesulitan 

pada tahap transformasi yaitu tidak menuliskan persamaan model matematika dan mengalami 
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kesulitan pada tahap menentukan kode yaitu tidak teliti membuat simpulan hasil akhir. Hasil 

wawancara yang di lakukan oleh peneliti: 

Peneliti : “Coba bacakan soal no.2 dengan cermat!” 

Subjek 1 : “Membaca soal no. 2”. 

Peneliti : “Apakah kamu paham soal tersebut setalah membacanya?” 

Subjek 1 : “Mengangguk sedikit paham.” 

Peneliti : “Apakah ada yang kamu kesulitan memahami dari soal tersebut?”  

Subjek 1 : “Iya ada Bu. Saya binggung membuat persamaan model matematikanya Bu.” 

Peneliti : “(menjelaskan kepada subjek 1 bagian yang dibingungi). Bagaimana, apakah sudah 

paham?” 

Subjek 1 : “Iya Bu. (Tersenyum) 

Peneliti : “Apakah kamu tahu yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut?” 

Subjek 1 : “Tahu, 4x + 3y = Rp.19.500, 2x + 4y = Rp.16.000. 

Peneliti : “Itu yang diketahui apa yang dinyatakan?” 

Subjek 1 : “Itu yang diketahui, kalau yang ditanyakan adalah sebuah buku tulis dan sebuah 

pensil Bu.” 

Peneliti : “Kenapa di lembar jawabanmu kamu tidak menunjukkan apa yang diketahui dan 

ditanyakan?” 

Subjek 1 : “langsung saja Bu”. 

Peneliti : “Apakah kamu paham apa pemisalan dan model matematika?” 

Subjek 1 : “Iya Bu. (Menunjukkan lembar jawaban). Tetapi model matematika saya tidak 

menuliskan karena sedikit bingung.” 

Peneliti : “Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan dalam proses perhitungannya?” 

Subjek 1 : “Dari kedua persamaan tersebut, saya meng-eliminasi setalah mendapatkan nilai dari 

eliminsai saya substitusikan, kemudian saya kurangkan dari kedua nilai yang sudah 

saya dapatkan dari persamaan tersebut Bu. (Menunjukkan lembar jawaban)” 

Peneliti : “Bagus sekali, apakah kamu yakin proses perhitungannya benar?” 

Subjek 1 : “Iya yakin benar Bu.” 

Peneliti : “Baik, untuk jawaban akhir serta kesimpulan apakah kamu paham?” 

Subjek 1 : “Iya paham Bu”. 

Peneliti : “Oke, sekarang kita lanjut ke nomor 3 ya” 

Subjek 1 : “Iya Bu.” 
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Hasil soal tes 3: subjek 1 

 

Gambar 3. Hasil Jawaban Subjek 1 Soal Nomor 3 

 

Dilihat dari hasil tes tersebut, peneliti menganalisis bahwasanya subjek 1 mampu 

menyelesaikan soal nomor 3, namun subjek 1 mendapatkan kesulitan pada tahap memahami yaitu 

belum menulis hal yang diiketahui dan ditanyakan dalam soal, subjek 1 mengalami kesulitan pada 

tahap transformasi yaitu tidak membuat persamaan langkah-langkah matematika dan mengalami 

kesulitan pada tahap menentukan kode yaitu tidak menunjukkan rupiah pada simpulan hasil akhir. 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti: 

Peneliti : “Coba bacakan soal no.3 dengan cermat!” 

Subjek 1 : “Membaca soal no. 3”. 

Peneliti : “Apakah kamu paham soal tersebut setalah membacanya?” 

Subjek 1 : “Paham Bu.” 

Peneliti : “Apakah kamu tahu yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut?” 

Subjek 1 : “3 mobil dan 5 motor = Rp.17.000,00, 4 mobil dan 2 motor = Rp.18.000,00. 

Peneliti : “Itu yang diketahui apa yang dinyatakan?” 

Subjek 1 : “Itu yang diketahui Bu, kalau yang ditanyakan adalah menentukan banyaknya uang 

parkir dari 20 mobil dan 30 motor?” 

Peneliti : “Apakah kamu tahu apa permisalannya?” 

Subjek 1 : “(Menunjukkan lembar jawaban)” 

Peneliti : “Apakah kamu tahu persamaan model matematikanya?” 

Subjek 1 : “Tidak ada Bu, (menunjukkan lembar jawaban).” 

Peneliti : “Apakah proses perhitungannya sudah sesuai dan benar?” 

Subjek 1 : “Sudah benar Bu” 

Peneliti : “Apakah hasil akhir perhitungan sudah tepat?” 

Subjek 1 : “Sudah tepat Bu.” 

Peneliti : “Baik, untuk jawaban akhir apakah kamu paham?” 

Subjek 1 : “Iya paham Bu”. 

Peneliti : “Apa kesimpulan yang kamu dapat dari jawabanmu?" 

Subjek 1 : “(menunjukkan lebar jawaban)” 

Peneliti : “Berarti, kamu paham menentukan kesimpulan jawaban?” 

Subjek 1 : “Iya paham Bu.” 
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Peneliti : “Oke, Terimakasih yaa” 

Subjek 1 : “Iya sama-sama Bu.” 

 

Hasil soal tes 1: subjek 2 

 
Gambar 4. Hasil Jawaban Subjek 2 Soal Nomor 1 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, peneliti menganalisis bahwa subjek 2 tidak dapat 

menyelesaikan soal nomor 1 dengan benar. Subjek 2 mengalami kesulitan pada tahap memahami 

yaitu tidak mengerjakan dengan benar ketika mengubah masing-masing persamaan menjadi 

bentuk baku, subjek 2 mengalami kesulitan pada tahap transformasi yaitu tidak menuliskan 

persamaan model matematika, subjek 2 mengalami kesulitan pada tahap keterampilan proses 

yaitu tidak mengerjakan proses perhitungan dengan benar dan tepat dan subjek 2 mengalami 

kesulitan pada tahap menentukan kode yaitu tidak menuliskan kesimpulan jawaban. Hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti: 

Peneliti : “Coba bacakan soal no.1 dengan cermat!” 

Subjek 2 : “Membacakan soal no.1.” 

Penelitian : “Apakah kamu memahami kalimat dari soal tersebut?” 

Subjek 2 : “Bingung Bu.” 

Peneliti : “Apa yang membuat kamu merasa bingung?” 

Subjek 2 : “Tidak memahami soal” 

Peneliti : “Bagian mana yang kamu binggung?” 

Subjek 2 : “Semuanya, terutama saya sulit pada bentuk pecahan Bu.” 

Peneliti : “Hmmm, terus kok bisa kamu mengerjakannya seperti ini?” 

Subjek 2 : “Ngasal aja Bu. (Sambil melihat hasil kerja jawaban pada soal no.1)” 

Peneliti : “Lupa, tidak mengerti, atau bagaimana?” 

Subjek 2 : “Sulit dipahami Bu.” 

Peneliti : “(Menjelaskan kesalahan yang dilakukan karena mengalami kesulitan oleh subjek 

2)” 

Subjek 2 : “(Mengangguk paham)” 

Peneliti : “Baik, sekarang kita lanjut ke soal nomor 2 yaaa” 

Subjek 2 : “Iya Bu.” 
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Hasil soal tes 2: sbjek 2 

 

Gambar 5. Hasil Jawaban subjek 2 Soal Nomor 2 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, peneliti menganalisis bahwa subjek 2 dapat menyelesaikan 

soal nomor 2 dengan benar tetapi subjek 2 mengalami kesulitan pada tahap memahami yaitu tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, tahap transformasiyaitu tidak 

menuliskan pemisalan dan persamaan model matematika, tahap keterampilan proses yaitu tidak 

teliti menuliskan proses perhitungan dengan tepat, dan pada tahap menentukan kode yaitu tidak 

menuliskan kesimpulan jawaban. Hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti: 

Peneliti : “Coba bacakan soal no.2 dengan cermat!” 

Subjek 2 : “Membacakan soal no.2.” 

Peneliti : “Apakah kamu memahami kalimat dari soal tersebut?” 

Subjek 2 : “Sedikit Bu.” 

Peneliti : “Apakah kamu tau apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut?” 

Subjek 2 : “4 buku tulis dan 3 pensil = Rp19.500,00. 2 buku tulis dan 4 pensil = Rp 16.000,00.” 

Peneliti : “Itu yang diketahui apa yang ditanya?” 

Subjek 2 : “Itu yang diketahui Bu. Yang ditanyakan sebuah buku tulis dan sebuah pensil” 

Peneliti : “Ya benar. Kenapa kamu tidak tulis pada lembar jawabanmu?” 

Subjek 2 : “Hehe malas nulis Bu, yang penting sudah paham.” 

Peneliti : “Lain kali jika mengerjakan soal cerita ditulis apa yang diketahui dan ditanyakan, 

agar lebih mudah dalam memahaminya.” 

Subjek 2 : “Iya Bu.” 

Peneliti : “Apa yang membuat kamu merasa bingung?” 

Subjek 2 : “Saya bingung membuat persamaan model dan permisalan Bu” 

Peneliti : “(Menjelaskan kepada subjek 2 bagian yang dibingungin)” 

Subjek 2 : “(Mendengarkan yang dijelaskan peneliti)” 

Peneliti : “Apakah proses perhitungannya sudah tepat. Jelaskan” 

Subjek 2 : “Sudah tepat Bu, “Saya menghitung dengan eliminasi, terus substitusikan nilai yang 

sudah diperoleh ke salah satu persamaan. (Menunjukkan lembar jawaban)” 

Peneliti : “Apakah hasil akhir perhitungan kamu sudah tepat?” 

Subjek 2 : “Sudah tepat Bu” 

Peneliti : “Terus kesimpulan dari soal no.1 apa?” 

Subjek 2 : “Saya tidak tulis, binggung Bu. (Tersenyum)” 

Peneliti : “Baik, sekarang kita lanjut ke soal nomor 3 yaaa” 

Subjek 2 : “Iya Bu.” 
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Hasil soal tes 3: subjek 2 

 

Gambar 6. Hasil Jawaban Subjek 2 Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, peneliti menganalisis bahwa subjek 2 dapat menyelesaikan 

soal nomor 3 dengan benar, tetapi subjek 2 mengalami kesulitan pada tahap memahami yaitu 

tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, tahap transformasi yaitu tidak 

menuliskan pemisalan dan persamaan model matematika, tahap keterampilan proses  yaitu tidak 

teliti menuliskan proses perhitungan, dan pada tahap menentukan kode yaitu tidak menuliskan 

kesimpulan jawaban. Hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti: 

Peneliti : “Coba bacakan soal no.3 dengan cermat!” 

Subjek 2 : “Membacakan soal no.3.” 

Peneliti : “Apakah kamu memahami kalimat dari soal tersebut?” 

Subjek 2 : “Sedikit Bu.” 

Peneliti : “Apakah kamu paham apa yang diketahui dan ditanyakan.” 

Subjek 2 : “Paham Bu.” (Membaca dalam soal)” 

Peneliti : “Kenapa kamu tidak tulis dilembar jawaban kamu?” 

Subjek 2 : “Langsung aja, males nulis Bu.” 

Peneliti : “Lain kali harus tulis ya!” 

Subjek 2 : “Iya Bu.” 

Peneliti : “Pada bagaian yang kamu anggap sulit?” 

Subjek 2 : “Saya binggung membuat permisalan dan model metematikanya Bu.” 

Peneliti : “Kenapa tidak bisa membuat persamaan model matematika dan permisalan?” 

Subjek 2 : “Kurang paham Bu.” 

Peneliti : “Hmmm. (Menjelaskan pada subjek 2 sambil menunjukkan pada tes soal dan hasil 

pekerjaan subjek 2).” 

Subjek 2 : (“Terdiam, mendengarkan yang sedang dijelaskan)”  

Peneliti : “Bagaimana kamu sudah bisa paham?” 

Subjek 2 : “Iya Bu” 

Peneliti : “Apakah kamu paham menentukan hasil akhirnya?” 

Subjek 2 : “Lumayan mengerti Bu” 

Peneliti : “Kenapa hasil akhirnya hanya sampai pada jawaban akhir saja tetapi tidak 

menuliskan kesimpulannya?” 
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Subjek 2 : “Saya tahunya hanya sampai jawaban akhir saja Bu”. (Peneliti menjelaskan harus 

ada kesimpulan sesuai hasil jawaban berdasarkan sapa yang ditanyakan dalam 

soal)”. Mengangguk paham 

Peneliti : “Oke, terimakasih yaa.” 

Subjek 2 : “Iya sama-sama Bu.” 

 

Kesulitan yang dialami oleh subjek penelitian berupa kesulitan tentang tahap membaca, 

tahap memahami, tahap transformasi, tahap keterampilan proses dan tahap menentukan kode. 

Berikut merupakan pembahasan untuk kesulitan - kesulitan yang dialaminya: 

Kesulitan pada Tahap Membaca  

Proses penelitian ini didapatkan hasil penelitian bahwa tidak ada subjek penelitian yang 

mendapatkan kesulitan pada tahap membaca. Kesulitan membaca saat menyelesaiikan soal 

memang hampir tidak ada. Berdasarkan pendapat Oktavia (2017) yaitu kesulitan membaca 

dialami karena adanya keraguan, sulit memaknai kata, peserta didik yang dapat binggung tentang 

hal yang dimaksudkan dan hal yang ditanyakan pada soal tersebut. Sesuai dengan Sunardiningsih, 

Hariyani & Fayeldi (2019) yaitu kesulitan membaca pada siswa diantaranya siswa belum mampu 

baca atau mengenal simbol dari soal dan tidak dapat memaknai arti kata. 

Kesulitan pada Tahap Memahami  

Proses penelitian ini didapatkan hasil penelitian bahwa pada soal no 1 ada 3 subjek 

mengalami kesulitan memahami. Soal no 2 ada 4 subjek mendapatkan kesulitan dalam 

memahami. Soal no 3 ada 6 subjek mendapatkan kesulitan pada pemahaman. Rata-rata 

mengalami kesulitan memahami karena tidak teliti, tidak menulis hal yang diiketahui dan 

diitanyakan dari soal. Menurut Fatahillah (2017) bahwa kesulitan memahami paling banyak 

peserta didik tidak menulis inforrmasi tersebut, beberapa peserta didik telah menulis apa yang 

diketahui ataupun diitanyakan tersebut belum secara detail, maka dari itu informasi penting yang 

ada di dalam soal terbiasakan dengan kata-kata pendukung lainnya. 

Kesulitan pada Tahap Transformasi  

Proses penelitian ini didapatkan hasil penelitian bahwa pada soal no 1 ada 5 subjek 

mengalami kesulitan transformasi. Soal no 2 ada 4 subjek mendapatkan kesulitan transformasi. 

Soal nor 3 ada 5 subjek mengalami kesulitan transformasi. Rata-rata mendapatkan kesulitan 

dikarenakan tidak teliti juga tidak menuliskan permisalan serta persamaan model matematiaka. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mulyani (Yunia & Zanthy, 2020) menggemukakan bahwa 

kesulitan peserta didik transformasi disebabkan belum bisa memahami soal, hingga kesulitan 

dalam membuat model matematiika dan tidak membuat pemisalan yang sesuai. 

Kesulitan pada Tahap Keterampilan Proses  

Proses penelitian ini didapatkan hasil penelitian bahwa soal no 1 ada 4 subjek 

mendapatkan kesulitan keterampilan proses. Soal nor 2 ada 2 subjek mendapatkan kesulitan 

keterampilan proses. Soal no 3 ada 3 subjek mengalami kesulitan keterampilan proses. 

Mengalami kesulitan karena kurang teliti dalam menghitung dan kurang tepat pengerjaan dalam 

proses perhitungan dengan benar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat penelitian (Rosita & 

Rochmad, 2016) menyatakan bahwasanya sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan pada 

keterampilan proses karena tidak menguasai proses perhitungan, tidak teliti dalam menyelesaikan 

soal, mengerjakan perhitungan jawab soal dengan asal-asalan. 

Kesulitan pada Tahap Menenentukan Kode  

Proses penelitian ini didapatkan hasil penelitian bahwa pada soal nomor 1 ada 5 subjek 

mengalamii kesulitan menentukan kode. Soal no 2 ada 5 subjek mengalami kesulitan menentukan 

kode. Pada soal nomor 3 ada 5 subjek mengalami kesulitan menentukan kode. Mengalami 

kesulitan karena kurang teliti dalam menghitung dan kurang tepat pengerjaan dalam proses 
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perhitungan dengan benar. Sesuai dengan pendapat Fitriatien (2019) yaitu siswa mengalami 

kesulitan pada tahap penariikan kesimpulan yitu karena siswa tidak menulis simpulan hasil akhir 

pada saat siswa selesai menyelesaiikan soal tersebut. 

 

Penutup 

Penelitian dapat disimpulkan: (1) Kesulitan tahap membaca, peserta didik mampu 

membaca soal tetapi masih ada beberapa siswa belum bisa saat memaknai soal, belum bisa 

membaca istilah atau simbol-simbol dari soal-soal sehingga membuat peserta didik belum bisa 

menyelesain soal dengan tepat. Persentase kesulitan membaca tidak ada yaitu 0%; (1) Kesulitan 

tahap memahami, peserta didik salah mengubah soal angka yang bentuk pecahan menjadi baku, 

tidak menuliskan proses pengerjaan mengubah persamaan bentuk pecahan, kurang teliti menulisi 

hal yang diketahui dan ditanyain dalam soal, bahkan ada yang tidak menulisi hal yang diketahuii 

dan yang ditanyai dari soal. Persentase kesulitan memahami sebanyak 67%; (3) Kesulitan tahap 

transformasi, peserta siswa tidak menuliskan proses pengerjaan setelah mengubah persaman 

pecahan menjadi baku yaitu tidak menulisakna persamaan model matematika, juga kurang teliti 

dan tidak menuliskan pemisalan serta persamaan matematika dalam soal. Persentase kesulitan 

transformasi dalam penelitian ini sebesar 67%; (4) Kesulitan tahap keterampilan proses, peserta 

dididk salah dalam perhitungan, tidak teliti menulisin pengerjaan dalam proses perhitungan. 

Persentase kesulitan keterampilan proses sebanyak 51%; (5) Kesulitan tahap menentuka kode, 

peserta didik banyak yang mengalami kesulitan dalam menuliskan simpulan jawaban, tidak 

menuliskan hasil akhir, kurang teliti menuliskan hasil akhir maupun kesimpulan jawaban. 

Persentase kesulitan menentukan kode sebanyak 80%. Tahap kesulitan yang dialami peserta didik 

dapat diketahui bahwa yang paling banyak dialami yaitu kesulitan menentukan kode adalah 

sebanyak 83%. Untuk kesulitan membaca belum ada sama sekali yaitu 0% dan kesulitan 

keterampilan proses terbilang rendah sebanyak 51%. 

Guru hendaknya menekankan kepada seperta didik untuk selalu membaca soal dengan 

mengulang-ulang hingga memahami maksud dan simbol pada saat mengerjakan soal, selalu 

menuliskan yang diketahuii ataupun yang ditanyakan pada soal saat menyelesaikan soal cerita 

atau uraian, selalu membuat dan menuliskan pemisalan serta model matematika, juga selalu 

menuliskan proses perhitungan pengerjaan dengan teliti, memastikan bahwa peserta didik 

memahami metode-metode yang digunakan untuk menyelasikan masalah, harus cermat dalam 

menulis perhitung dengan urutan-urutan pengerjaan, dan hendaknya selalu menekankan kepada 

peserta didik harus hati-hati dalam menulisi urutan-urutan pengerjaan, serta memeriksa kembali 

jawaban hasil penyelesaian dan kesimpulan jawaban,  agar peserta didik terhindar dari kesulitan 

pada tahap membaca, tahap memahami, tahap transformasi, tahap keterampilan proses, tahap 

menantukan kode.  
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